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Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا
dilambangkan 
 ba‟ B Be ب
 ta‟ T Te ث
 sa‟ ṡ Es (dengan titik ث
di atas) 
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ Ha (dengan titik ح
di bawah) 
 kha‟ Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik ذ
di atas) 
 ra‟ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
 Syin Sy Es dan Ye ش
 ṣad ṣ Es (dengan titik ص
di bawah) 
 ḍad ḍ De (dengan titik ض
di bawah) 




 ẓa ẓ Zet (dengan titik ظ
di bawah) 
 ain „ Koma terbalik„ ع
ke atas 
 Gain G Ge غ
 fa‟ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ى
 ha‟ H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof ء
 ya‟ Y Ye ي
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 Ditulis „iddah عّدة
 
3. Ta’ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 Ditulis Hibah هبت
 Ditulis Jizyah جسيت
 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikenhendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan “h”. 




b. Bila ta‟ marbūṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis “t” 
 Ditulis zakātul fitri زكاةالفطر
 
4. Vokal Pendek  
-----   ِ-----  Kasrah Ditulis I 
------   ِ----  fatḥah Ditulis A 
------   ِ----  ḍammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
fatḥah + alif        contoh: جاهليت Ditulis ā         jāhiliyah 
fatḥah + alif layyinah         contoh: جاهليت Ditulis ā         yas‟ ā 
kasrah + ya‟ mati         كرين Ditulis ī         karīm 
ḍammah + wāwu mati         فروض  Ditulis ū         furūḍ 
 
1. Vokal Rangkap 
fatḥah+ ya‟ mati         contoh: بينكن Ditulis ai        bainakum 
 fatḥah + wāwu matiقول Ditulis au        qaulum 
 
2. Huruf Sandang "ال" 
Kata sandang "ال" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah 





 Ditulis al-qalamu القلن
 Ditulis al-syamsu الشوص
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3. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf capital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, 
dan sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama 
diri tidak ditulis dengan huruf kapital; contoh: 
























Pesantren pada tahun 1980-an menjadi perbincangan menarik di kalangan 
pemerintah, peneliti, dan publik lainnya. Hal tersebut disebabkan karena pesantren 
di anggap sebagai pendidikan alternatif dalam pembangunan masyarakat dari 
bawah, guna menjadi jembatan penghubung meningkatkan partisipasi dan 
kemandirian rakyat. Melihat konteks zaman orde baru, pemerintah sedang 
menggalakkan program pembangunan masyarakat yang lebih menyeluruh 
(holistic). Pada awalnya pemerintah lebih fokus pada pembangunan masyarkat 
dari atas (top down). Lalu kemudian mengarahkan pembangunan dengan 
melibatkan kalangan bawah dalam arti pembangunan dari bawah (bottom up). 
Tentu dengan mempertimbangkan pemerataan pembangunan. Pengkajian tentang 
pesantren tersebut, di galakkan oleh dua Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
yang giat dan aktif melakukan riset dan publikasi pesantren. Serta menghasilkan 
buku maupun majalah. Lembaga tersebut ialah Lembaga Penelitian Pendidikan 
dan Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES) dan Pusat Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (P3M). M. Dawam Rahardjo atau mas Dawam 
panggilan akrabnya pada waktu itu menjabat sebagai direktur. Dawam memiliki 
sumbangsih gagasan terhadap pembaharuan pesantren. Adapun penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi pandangan Dawam atas eksistensi pesantren 
serta bagaimana pembaharuan pesantren menurut Dawam. Jenis penelitian ini 
ialah penelitian kepustakaan (library research). Yaitu dengan menganalisis karya-
karya Dawam berkaitan dengan penelitian. Pendekatan penelitian menggunakan 
pendekatan filosofis yaitu pendekatan yang mencoba menggali gagasan-gagasan 
Dawam secara kritis yang berhubungan dengan pandangan Dawam atas eksistensi 
pesantren dan gagasan pembaharuannya. Metode analisis data yang digunakan 
ialah analisis deskriptif yang terdiri dari tiga hal-hal yang harus dilakukan yakni 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian dari pandangan atas eksistensi pesantren maka Dawam 
menuangkan gagasannya dalam tiga point penting. yaitu pertama, perlu adanya 
kelembagaan yang rasional melalui kepemimpinan demokratis. Kedua,  perlunya 
dimasukkan pengajaran keterampilan bagi pesantren serta metode pengajaran yang 
pariatif.  Ketiga,  perlu adanya manajerial santri yang rasional dengan membuat 
organisasi kesantrian. Berdasarkan analisis teori pendidikan, maka gagasan Dawam 
tentang pembaharuan pesantren mengarah pada teori pendidikan Progresivisme.  










Pesantren in the 1980 's became an interesting conversation among governments, 
researchers, and other public. This is because the pesantren is considered an alternative 
education in the development of the community from below, to become a bridge of link 
increasing the participation and independence of the people. Looking at the context of the 
New Order era, the government is encouraging a more holistic community development 
program. At first the government focuses on the development of the community from the 
top down. Then it directs the development by involving the underworld in the sense of 
development from bottom up. Naturally considering the equitable development. The 
assessment of the Pesantren, is encouraged by two active NGOS and actively conducts 
research and publication of Pesantren. And produce books and magazines. The Institute 
is the Research Institute for Education and Economic and social lighting (LP3ES) and 
the Center for Research and community Service (P3M). M. Dawam Rahardjo or Mas 
Dawam his nickname at the time served as director. Dawam has the idea of renewal of 
Pesantren. The research aims to identify Dawam's criticism of the existence of pesantren 
as well as how renewal of boarding schools according to Dawam. This type of research is 
library research. By analyzing Dawam's works in relation to research. The approach of 
research using a philosophical approach is an approach that attempts to dig Dawam's 
ideas critically associated with Dawam's criticism of the existence of pesantren and 
renewal ideas. The data analysis method used is a descriptive analysis consisting of three 
things to do namely data reduction, data presentation, and conclusion withdrawal.  
The results of his critical interest in the existence of Pesantren, Dawam poured 
his ideas into three important points. The first, there needs to be rational institutional 
through democratic leadership. Secondly, the need to enter teaching skills for Pesantren 
as well as the pariative methods of teaching.  Thirdly, there needs to be a rational 
managerial management by creating a queue organization. Based on the analysis of 
Education theory, Dawam's idea of renewal of Pesantren led to the theory of 
progressivism education.  

















 بِْسِن هللاِ الرَّ ْحٰوِي الرَّ ِحْينِ 
ًْفُسِ  ِر أَ ّْ ًَُعُْذ بِاّلِلِ ِهْي ُشُر َّ  َِ ِِْدْي ًَْستَ َّ  ٍْ ًَْستَْغفُِر َّ ًَْستَِعْيٌَُُ  َّ ِ ًَْحَوُدٍُ  َا ِِ إِىَّ اْلَحْوَد ّلِِلَّ يئ َ ِهْي  َّ ٌَا 
َهْي يُْضلِلْ  َّ ٍِ هللاُ فاَلَ ُهِضلَّ لََُ  ِِْد أَْشَُِد أَىَّ  أَْعَوالٌَِا، َهْي يَ َّ َ إاِلَّ هللا  َٕ لََُ. أَْشَُِد أَْى الَ إِلَ فاَلَ َُاِد
ُْتَ  َهِي ا َّ  َِ َصْحبِ َّ  َِ َعلَٔ آلِ َّ ٍد  بَاِرْك َعلَٔ ُهَحوَّ َّ لئْن  َ َّ ُنَّ َصلئ  لَُُ. اَللَِّ ْ َُ َر َّ ًدا َعْبُدٍُ  َدٓ بَُِِداٍُ ُهَحوَّ
ِم اْلقِيَاَهِة. ْ  إِلَٔ يَ
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dan atas segala nikmat, hidayah dan ridho Allah Subḥānahu wa Ta’ālā. Puji dan 
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